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Abstrak

Organofosfat merupakan zat kimia sintetis yang terkandung dalam pestisida untuk membasmi hama. Organofosfat terdiri dari ester
asam fosfat atau tiofosfat yang toksik secara akut terhadap hewan bertulang belakang seperti ikan, burung, cicak, dan mamalia. Salah
satu contoh insektisida organofosfat dengan merek dagang yaitu Dursban 200EC dengan bahan aktif berupa klorpirifos. lkan mas
(Cyprino carpio L.) merupakan salah satu jenis organisme yang hidup di air tawar. Ikan mas memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi
dan rentan terhadap perubahan lingkungan, sehingga adanya pencemaran dari limbah insektisida berpotensi membunuh ikan mas
tersebut. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan januari 2021 sampai dengan februari 2021. Metode yang digunakan dalam
penelitian yaitu metode eksperimental menggunakan rancangan acak kelompok dan diberi perlakuan menggunakan uji statik (non re-
newal). Kelompok eksperimen diberi beberapa perlakuan dalam jangka waktu tertentu, setelah itu dilakukan pengamatan dan analisis
variabel terikat terhadap variabel bebas dan kontrol. Penelitian menggunakan insektisida organofosfat dengan masing-masing kon-
sentrasi 0 ml/L (kontrol) ; 0,25 ml/L ; 0,75 ml/L ; 1,25 ml/L dan 1,75 ml/L dan diamati setiap 24 jam, 48 jam, 72 jam, dan 96 jam. An-
alisa data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis varian dan uji lanjut Post Hoc Test (LSD).Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada waktu paparan 24 jam didapatkan nilai LC50 sebesar 0944 ml/L, nilai LC50 48 jam sebesar 0,681 ml/L, nilai LC50 72
jam sebesar 0,095 ml/L, dan LC50 96 jam sebesar 1,529 ml/L. Nilai TUa yang didapat dari pemaparan selama 24, 48, 72 dan 96
jam berturut-turut yaitu sebesar 1,059 ; 1,468 ; 10,52 ; 0,654. Hasil analisis statistik dengan ANOVA diketahui bahwa konsentrasi
0,25 ml/L, 0,75 ml/L, 1,25 ml/L, 1,75 ml/L menyebabkan kematian ikan mas secara signifikan. Kesimpulan penelitian adalah ikan
mengalami stres dan kehilangan keseimbangan, gerakan melemah, sisik berlendir, operculum terbuka, insang menjadi pucat sehingga
ikan kekurangan oksigen, hingga mengalami kematian. Lethal Consentration (LC50) dari insektisida organofosfat selama 24 jam
sebesar 0,944 ml/L, 48 jam sebesar 0,681 ml/L, 72 jam sebesar 0,095 ml/L, dan 96 jam sebesar 1,529 ml/L. Konsentrasi pertama
yang memiliki dampak nyata terhadap ikan mas (Cyprinus carpio L.) yaitu 0,25 ml/L. Konsentrasi yang mulai berpengaruh terhadap
mortalitas ikan mas (Cyprinus carpio L.) yaitu 0, 25 ml/L, Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi mortalitas
ikan mas. Artinya penggunaan insektisida organofosfat dengan konsentrasi 2 ml/L bersifat sangat toksik terhadap hewan non target.

Kata kunci: Dursban 200EC, Cyprinus carpio L., LC50, organofosfat, toksisitas.

Abstract

Organophosphates are synthetic chemicals contained in pesticides to kill pests. Organophosphates consist of phosphor-
ic acid or thiophosphate esters which are acutely toxic to vertebrate animals such as fish, birds, lizards and mammals.
One example of an organophosphate insecticide is Dursban 200EC with the active ingredient in the form of chlorpyri-
fos. Goldfish (Cyprino carpio L.) is a type of organism that lives in fresh water. Goldfish have a high level of sensitivity
and are susceptible to environmental changes, so that pollution from insecticide waste has the potential to have a nega-
tive impact on the survival of these goldfish. The research was conducted from January 2021 to February 2021. The
method used in this study was the experimental method using a randomized block design and was treated using a static
test (non-renewal). The experimental group was given several treatments within a certain period of time, after which
observation and analysis of the dependent variable were carried out on the independent and control variables. This
study used organophosphate insecticides with a concentration of 0 ml/L each (control); 0.25 mi/L; 0.75 ml/L; 1.25 ml/L
and 1.75 ml/L and observed every 24 hours, 48 hours, 72 hours, and 96 hours. The data analysis used in this research is
analysis of variance and further test of Post Hoc Test (LSD).The results showed that at the 24 hour exposure time the
LC50 value was 0944 ml/L, the 48 hour LC50 value was 0.681 ml/L, the 72 hour LC50 value was 0.095 ml/L, and the
LC50 96 hours was 1.529 ml/L. The TUa value obtained from exposure for 24, 48, 72 and 96 hours respectively was
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1.059; 1,468; 10.52; 0.654. The results of statistical analysis using ANOVA showed that concentrations of 0.25 ml/L,
0.75 ml/L, 1.25 ml/L, 1.75 ml/L caused significant mortality of goldfish. The conclusion of this research is that the fish
experience stress and lose their balance, movement is weakened, the scales are slimy, the operculum opens, the gills
become pale so that the fish is deprived of oxygen, causing death. Lethal concentration (LC50) of organophosphate in-
secticide for 24 hours was 0.944 ml/L, 48 hours was 0.681 ml/L, 72 hours was 0.095 ml/L, and 96 hours was 1.529
ml/L. The first concentration that has a significant impact on carp (Cyprinus carpio L.) is 0.25 ml/L. The concentration
that began to affect the mortality of carp (Cyprinus carpio L.) was 0.25 ml/L. The higher the concentration given, the
higher the mortality of carp. This means that the use of organophosphate insecticides with a concentration of 2 ml/L is

very toxic to non-target animals.

Keywords: Dursban 200EC, Cyprinus carpio L., LC50, Organophosphate, Toxicity.

Diterima: 02 Januari 2022 , Diterbitkan 01 April 2022
1. Pendahuluan

Organofosfat merupakan zat kimia sintetis yang
terkandung dalam pestisida untuk membasmi hama. Orga-
nofosfat terdiri dari ester asam fosfat atau tiofosfat yang
toksik secara akut terhadap hewan bertulang belakang
seperti ikan, burung, cicak, dan mamalia. Menurut
Hidayati (2019), organofosfat merupakan racun kuat dan
memiliki selektivitas yang kurang terhadap organisme
sehingga menjadi ancaman bagi organisme non target
khususnya hewan bertulang belakang dan manusia. Kera-
cunan organofosfat merupakan masalah utama kesehatan
global dengan satu juta kecelakaan serius dan dua juta
kasus keracunan bunuh diri setiap tahunnya.

Organofosfat termasuk kedalam jenis insektisida
yang paling toksik bagi semua organisme sehingga dapat
digunakan sebagai pembasmi hama tanaman yang efektif.
Penggunaan insektisida secara berlebihan akan berbahaya
bagi lingkungan karena dapat mengakibatkan pencemaran
lingkungan dan berbahaya bagi organisme non target. Or-
ganisme yang terpapar insektisida organofosfat dapat
mengalami keracunan bahkan kematian. Menurut data
Sentra Informasi Keracunan Nasional (Sirkesnas) pada
tahun 2014 terdapat 710 kasus paparan organofosfat pada
manusia di berbagai wilayah Indonesia.

Desa Bakhu merupakan wilayah yang memiliki
penduduk mayoritas bekerja sebagai petani. Kegiatan per-
tanian yang dilakukan petani bermacam - macam seperti
bertanam sayur, padi, dan kopi. Untuk meningkatkan hasil
produksi pertanian petani menggunakan pestisida. Salah
satu insektisida yang digunakan tergolong kepada orga-
nofosfat. Berdasarkan hasil survey jenis pestisida yang
banyak digunakan petani yaitu Dursban 200EC. Rata-rata
konsentrasi insektisida yang digunakan petani yaitu 2
ml/L. Penggunaan insektisida Dursban 200EC di Desa
Bakhu dapat dikatakan overdosis karena petani
menggunakan insektisida tidak sesuai dengan dosis yang
di anjurkan dan dengan anggapan bahwa semakin pekat
dan sering digunaan maka tanaman akan semakin bagus
dan terhindar dari hama.

Bahaya pencemaran insektisida organofosfat dalam
kegiatan pertanian dapat memberikan dampak negatif pa-
da masyarakat luas. Usaha untuk mencegah terjadinya

pencemaran lingkugan akibat pestisida yaitu melakukan
penyuluhan kepada petani mengenai bahaya penggunaan
pestisida secara berlebihan. Mengurangi penggunaan pes-
tisida yang mengandung bahan berbahaya adalah salah satu
usaha yang dapat dilakukan petani untuk mencegah ter-
jadinya pencemaran. Mengingat efek samping yang ditim-
bulkan dapat merusak lingkungan dan berbahaya bagi
semua jenis makhluk hidup.

Ikan mas (Cyprino carpio L.) merupakan salah satu
jenis organisme yang hidup di air tawar. Kelangsungan
hidup ikan mas sangat tergantung dari kondisi perairan
tempat hidupnya. lkan mas memiliki sensitivitas tinggi dan
rentan terhadap perubahan lingkungan. Besarnya potensi
pencemaran dari limbah insektisida akan berdampak
negatif terhadap kelangsungan hidup ikan mas tersebut.

Pemilihan biota uji harus berdasarkan dengan kriteria
biota uji yang harus di penuhi berdasarkan American Pub-
lic Health Association (APHA), biota uji yang di gunakan
dapat mewakili lingkungan dari perairan tersebut agar
dapat memperkirakan jumlah polutan yang masuk ke da-
lam lingkungan tersebut. Berdasarkan APHA (2005), krite-
ria yang harus dimiliki biota uji sebagai bioindikator ada-
lah memiliki database toksikologi yang menunjukkan sen-
sitivitas relatifnya terhadap berbagai kontaminan, mudah
diperoleh, mudah diidentifikasi, memiliki nilai ekonomi
atau ekologi yang penting, merupakan spesies asli, sudah
pernah digunakan dalam artikel jurnal dan responnya telah
teruji pada populasi alami.

2. Metodologi Penelitian

Waktu dan Tempat

Penelitian Uji Toksisitas Insektisida Organofosfat
Terhadap Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) dil-
aksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan
April 2021 di Desa Bakhu Kecamatan Batu Ketulis Kabu-
paten Lampung barat.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain
alat tulis, bak uji, jaring ikan, kamera, pH meter, dan
termometer. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu air
sumur, insektisida organofosfat dengan merek dagang
Dursban 200EC, ikan mas (Cyprinus carpio L.) yang
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berukuran 3-5 cm dengan besar + 1 gram sebanyak 50
ekor untuk perlakuan uji toksisitas, dan pelet ikan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan yaitu metode eksperi-
mental. Metode penelitian mengacu kepada kepada
penelitian Buikema et al. (1982). Peneliti memodifikasi
metoda tersebut berdasarkan observasi lapangan dan in-
formasi dari Pratami (2020) dan Evarisa (2021).

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Kelompok. Treatment atau perlakuan mengacu pada hasil
survey yang telah dilakukan terhadap petani di Desa
Bakhu Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Bar-
at tanggal 03 Desember 2020. Treatmen yang dilakukan
dalam penelitian dihitung menggunakan rumus (r — 1) (t —
1) > 15. Konsentrasi yang digunakan dalam bioassay sep-
erti terlihat dalam tabel 3.1. Pengamatan dilakukan setiap
24 jam selama 96 jam. lkan yang digunakan dalam
penelitian yaitu ikan mas dengan ukuran 3-5 cm dengan
besar £ 1 gram. Jumlah ikan yang digunakan yaitu 50 ekor
atau 10 ekor ikan pada masing - masing perlakuan, dengan
volume air 10 L termasuk volume ikan yang digunakan.

Analisis data
Nilai LCso dapat dihitung dengan metode grafik
maupun non grafik, data numeriknya dapat di hitung
mengunakan perangkat pengolah data. Lethal Consentra-
tion 50% (LCso) yaitu dosis zat kimia yang menyebabkan
kematian sebanyak 50% dari populasi yang melakukan
kontak langsung dengan zat kimia tersebut. Sesuai dengan
penelitian Evarisa (2021), yang menggunakan analisas
LCso dengan menggunakan persamaan regresi. Hasil re-
gresi linear tersebut berupa persamaan y = ax + b. persa-
maan tersebut dikurangi dengan y = x sehingga ditemukan
nilai x. Nilai x adalah nilai Lethal Consentration 50%
(LCs0).
(Y)

Persamaan 2:Y =X

— Persamaan 1:Y=ax+ b

Mortalitas (%)

LD50

[5.9)

Konsentrasi (%)

Gambar 3.1 Potongan Regresi Mortalitas dengan
Garis Y = X Memberikan Nilai LCso

Analisis Varian (ANOVA)
Penelitian yang telah dilakukan dianalisis

menggunakan ANOVA untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan yang diberikan sehingga didapatkan konsentra-

si pertama yang memiliki dampak nyata terhadap hewan
uji, data yang dihasilkan merupakan data komparatif nu-
merik tidak berpasangan lebih dari dua kelompok, dan seb-
aran data normal dan varians data sama.

Cara Kerja

Persiapan Sampel Air Dan Insektisida Organofosfat
Dipersiapkan  sampel insektisida organofosfat

dengan merek dagang Dursban 200EC. Diambil air sumur

dari sumur yang ada di Desa Bakhu sebanyak 100 liter dan

diletakkan dalam bak uiji.

Aklimatisasi Ikan Mas
Aklimatisasi bertujuan untuk adaptasi biota uji yang

dipakai dengan air pengencer yaitu air sumur sebanyak 50
liter. Air sumur 50 liternya digunakan untuk perlakuan.
Tahap aklimatisasi akan dilakukan pada bak uji dengan
memasukkan seluruh hewan uji yang berjumlah 100 ekor.
Hewan uji diberi makan 1 kali sehari dengan perbandingan
sepertiga ukuran ikan tersebut. Pengamatan aklimatisasi
atas hewan uji dilakukan setiap 24 jam selama 7 hari, sebe-
lum diberi perlakuan. Amati dan catat berapa jumlah he-
wan uji mati.

Perlakuan

Perlakuan untuk penelitian menggunakan uji statik
(non renewal) yaitu uji toksisitas pada organisme yang sa-
ma diperlakukan dengan serangkaian konsentrasi tanpa
pergantian air uji. Jumlah hewan uji (ikan mas) yang
digunakan masing-masing 10 ekor pada 5 bak uji dengan
menggunakan delapan perlakuan dengan konsentrasi (0,
0,25, 0,75, 1,25, 1,75) ml/L yang ditambahkan medium air
sehingga total volume menjadi 10 liter pada masing-
masing bak uji. Berikut adalah contoh perlakuan yang akan
di uji:
P1 : Kontrol
P2 :0,25 ml/L
P3:0,75 ml/L
P4:1,25 ml/L
P5:1,75 ml/L

Pengamatan
Pengamatan uji toksisitas insektisida organofosfat

menggunakan ikan mas dilakukan dengan rentan waktu
setelah 24, 48, 72, dan 96 jam. Parameter utama yang dia-
mati yaitu perilaku ikan, yaitu seperti : pergerakan mem-
buka dan menutupnya insang, keaktifan pergerakan ikan,
dan parameter terukur seperti suhu, pH, Hasil dari penga-
matan akan dicatat dalam bentuk tabel dan grafik.
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3. Hasil dan Pembahasan

Berikut data pengamatan jumlah mortalitas ikan
mas (Cyprinus carpio L.) selama proses aklimatisasi
(Tabel 1). Aklimatisasi pertama menggunakan benih ikan
mas sebanyak 100 ekor. Total kematian ikan melebihi
10% dari jumlah ikan sehingga proses aklimatisasi dihen-
tikan. Tahap aklimatisasi percobaan kedua menggunakan
ikan mas sebanyak 150 ekor. Aklimatisasi dilakukan
selama 7 hari dengan cara yang sama dengan percobaan
pertama, ikan diberi makan satu kali sehari. Total ke-
matian ikan setelah pengamatan selama 168 jam adalah 9
ekor. Jumlah kumulatif kematian biota uji selama proses
aklimatisasi tidak melebihi 10% dari total populasi, se-
hingga air sumur dan ikan yang digunakan dalam proses
aklimatisasi dapat digunakan  untuk uji toksisitas selan-
jutnya.

_: /
o=
= 24...
£
[=] 10 4 7
—E — 19X -1
Kops./éganofosfat 24 jam (’nﬂﬂ;} 0.95

Gambar Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 24 Jam

Nilai LCso terhadap insektisida organofosfat
dengan pemaparan dalam waktu 24 jam sebesar 0,944
ml/L. Artinya pemaparan ikan mas dengan insektisida
organofosfat dosis 0,944 ml/L dapat menyebabkan ke-
matian ikan mas sebanyak 50%. Waktu pemaparan 24 jam

Tabel Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) Dalam Proses Aklimatisasi

Jumlah Ikan Sebe-

Jumlah Mortalitas Pada Proses Aklimatisasi
(Ekor)

Percobaan Ke- AT Total
lum Aklimatisasi 2448 72 96 120 144 168
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam
1 100 9 4 - - - - - 13
2 150 0 0 2 3 1 1 2 9
Sumber : Data Primer (2021)
Keterangan : (-) : Proses aklimatisasi dihentikan
Tabel Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) Selama Percobaan Berlangsung.
Derlak Mortalitas Ikan Mas (%)
eriaxtian 24 Jam 48 Jam 72 Jam 96 Jam
P1 (0 milL) 0% 0% 10 % 20%
P2 (0,25 ml/L) 30 % 50 % 60 % 80%
P3 (0,75 ml/L) 30 % 40 % 70 % 100%
P4 (1,25 ml/L) 60 % 80 % 100 % 100%
80 % 100% 100 % 100%

P5 (1,75 ml/L)

Sumber : Data primer (2021)

Pada Tabel mortalitas ikan mas (Cyprinus carpio
L.) kontrol dalam percobaan menyebabkan 20% kematian
dalam waktu 96 jam. Perlakuan dengan konsentrasi 0,25
ml/L, 0,75 ml/L, 1,25 ml/L, 1,75 ml/L berturut-turut me-
nyebabkan kematian ikan 80%, 100%, 100%, 100%. Pem-
aparan ikan mas dengan insektisida organofosfat dalam
waktu 96 jam menyebabkan kematian ikan diatas 50%.

nilai LCso lebih tinggi dibandingkan dengan nilai LCso
dalam waktu pemaparan 96 jam. Hal tersebut terjadi kare-
na pada waktu 24 jam ikan mas belum beradaptasi dengan
lingkungan baru sehingga menyebabkan ikan banyak yang
mati. Sesuai dengan hasil penelitian Supriyono et al.
(2005) mengenai studi toksisitas insektisida triklorofon
terhadap ikan nila (Oreochromis niloticus) yaitu nilai LCsg
24 jam sampai 48 jam menurun drastis dari 98,55 ppm
menjadi 14,17 ppm yang menunjukkan adanya pening-
katan toksisitas selang waktu tersebut.
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48I Jam

/Linear (48
cun/ tam)
Kons. Organofosfat 48 Jam (thi/I5y - 15

R“=0:8936

Mortalitas (%)

Gambar Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 48
Jam

Regresi linear waktu uji 48 jam menunjukkan nilai
LCso yaitu sebesar 0,681 ml/L. Artinya dalam waktu 48
jam dengan konsentrasi 0,681 ml/L dapat menyebabkan
kematian ikan mas sebanyak 50%. Pada jam ke 48 semua
ikan mas berenang tanpa arah yang jelas disertai dengan
gerakan operculum yang semakin meningkat. Hal tersebut
terjadi karena ikan mengalami stres. Nilai LCso 48 jam
insektisida organofosfat terhadap mortalitas ikan mas pada
penelitian lebih rendah dibandingkan dengan nilai LCso
dalam penelitian Wulan (2017), mengenai uji pengaruh
sublethal insektisida organofosfat dengan bahan aktif di-
metoat terhadap kelangsungan hidup ikan mas. Nilai LCsg
yang dihasilkan yaitu 2,60 ppm. Artinya insektisida orga-
nofosfat lebih toksik dibandingkan dengan insektisida
berbahan aktif dimetoat.

72 Jam

—— Linear (72

) 5+ 2
Kéns. Organofosfat 72 Jam (R/EP-8832

Mortalitas (%)

Gambar Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 72
Jam

Grafik persamaan regresi linear antara dosis dengan
mortalitas ikan mas (Cyprinus carpio L.) setelah dipapar-
kan dalam waktu 72 jam menghasilkan nilai LCso selama
72 jam sebesar 0,095 ml/L. Artinya pemberian konsentrasi
0,095 ml/L dalam waktu 72 jam dapat menyebabkan mor-
talitas ikan mas sebanyak 50%. Pada waktu 72 jam ke-
matian ikan mas menurun karena sudah mulai beradaptasi
dengan lingkungan yang baru. Nilai LCsy 72 jam insek-
tisida organofosfat terhadap mortalitas ikan mas pada
penelitian lebih rendah dibandingkan dengan nilai LCsg
dalam penelitian Sutamihardja et al. (2015.) mengenai
toksisitas insektisida profenofos dan klorpirifos terhadap
ikan nila. Hasil pengujian toksisitas akut profenofos
didapatkan hasil LCso 72 jam adalah 0,711 mg/L dan LCso
klorpirifos 72 jam adalah 0,192 mg/L. Nilai LCso menun-
jukkan bahwa insektisida organofosfat lebih toksik da-
ripada insektisida profenofos dan klorpirifos.

9
I

ks 96 Jam
F= .

= ——Linea...
b=

[=]

= y =18x+26

Kons. Organofosfat 96 jam (n/E)0-675

Gambar Garis Regresi Mortalitas Ikan Mas Selama 96 Jam

Data mortalitas ikan mas yang didapatkan dalam
waktu pemaparan 96 menunjukkan nilai LCso Sebesar
1,529. Artinya pada konsentrasi 1,529 ml/L dapat me-
nyebabkan kematian ikan mas sebanyak 50% dalam jangka
waktu 96 jam. Pada waktu 96 jam nilai LCso lebih tinggi
dibandingkan dengan pemaparan 24 jam. Hal tersebut ka-
rena semakin banyak zat toksik yang masuk kedalam tubuh
ikan maka maka semakin tinggi tingkat kematian. Nilai
LCso 96 jam insektisida organofosfat terhadap mortalitas
ikan mas pada penelitian lebih rendah dibandingkan
dengan nilai LCso dalam penelitian Adharini et al. (2016)
mengenai pengaruh kontaminan insektisida profenofos ter-
hadap fisiologis ikan nila merah. Hasil pengujian toksisitas
akut profenofos didapatkan hasil LCso 96 jam adalah 2,105
mg/L. Artinya insektisida organofosfat dengan bahan aktif
profenofos relatif lebih toksik dibandingkan insektisida
dengan bahan klorpirifos.

Hasil analisis statistik dengan ANOVA menunjuk-
kan bahwa paparan insektisida organofosfat dengan kon-
sentrasi 0,25 ml/L, 0,75 ml/L, 1,25 ml/L dan 1,75 ml/L
menyebabkan kematian pada ikan mas. Perlakuan dengan
konsentrasi 0,25 ml/L menyebabkan kematian ikan mas
dengan rata-rata 55% dengan waktu paparan selama 96
jam. Konsentrasi 0,75 ml/L menyebabkan kematian dengan
rata-rata 60% dengan pengamatan selama 96 jam. Konsen-
trasi 1,25 ml/L menyebabkan kematian dengan rata-rata
85% dengan lama pemaparan 96 jam. Pemaparan dalam
waktu 96 jam dengan konsentrasi 1,75 ml/L menyebabkan
kematian dengan rata-rata 95%. Artinya konsentrasi ber-
pengaruh terhadap kematian ikan mas, semakin tinggi kon-
sentrasi insektisida organofosfat maka semakin tingi ting-
kat kematian ikan. Sesuai dengan hasil penelitian
Pratami (2020) dan Evarisa (2021), bahwa jika hasil uji
ANOVA waktu paparan dihasilkan nilai P > 0,05 artinya
H; ditolak sehingga waktu paparan tidak berpengaruh ter-
hadap kematian ikan. Sedangkan waktu paparan tidak ber-
pengaruh terhadap mortalitas ikan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Ikan mengalami stres dan kehilangan keseimbangan,
gerakan melemah, sisik berlendir, operculum ter-
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buka, insang menjadi pucat, hingga mengalami ke-
matian.

2. Lethal Consentration (LCs) dari insektisida orga-
nofosfat selama 24 jam sebesar 0,944 ml/L, 48
jam sebesar 0,681 ml/L, 72 jam sebesar 0,095 ml/L,
dan 96 jam sebesar 1,529 ml/L. Konsentrasi per-
tama yang memiliki dampak nyata terhadap ikan
mas (Cyprinus carpio L.) yaitu 0,25 ml/L.

3. Konsentrasi yang mulai berpengaruh terhadap mor-
talitas ikan mas  (Cyprinus carpio L.) yaitu 0, 25
ml/L, Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan
maka semakin tinggi mortalitas ikan mas. Artinya
penggunaan insektisida organofosfat dengan kon-
sentrasi 2 ml/L bersifat sangat toksik terhadap he-
wan non target.
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